ABSTRAK

Menyikapi perkembangan saat ini, setiap masyarakat dituntut untuk bisa keluar
berinteraksi dan bekerja sama dengan sesama untuk mencapai cita-cita kemajuan
bangsa secara menyeluruh dengan dasar “Bhineka Tunggal Ika”. Namun masih
sering dijumpai diskriminasi yang terjadi didalam masyarakat terhadap identitas,
etnis tertentu. Sehingga terjadi kesenjangan sosial dan sekat-sekat oleh masyarakat.
Kurangnya rasa Empati dalam kalangan masyarakat. Penelitian terhadap Pelajar
dan Mahasiswa/Mahasiswi Papua yang menuntut ilmu di Jakarta, namun mereka
sering mendapat perlakuan diskriminasi dan rasisme, yang mengakibatkan mereka
jadi minder dan kurang percaya diri untuk aktif berinteraksi dalam kehidupan
sosialnya secara leluasa dan tidak merasa nyaman. Dalam hal tersebut perlu adanya
pendekatan dan solusi, Melalui sumber pengetahuan dan informasi dari anak-anak
Papua, apa kendala dan permasalahan yang mempengaruhi ruang gerak dan
aktivitasnya terbatas. Diantaranya apakah penerimaan terhadap identitasnya
(Empati terhadap diri Sendiri), keunikan yang dimiliki dirasa sebagai penghambat.
Bagaimana caranya agar mereka bisa berinteraksi dalam lingkup keberagaman,
tentunya membutuhkan sebuah ruang dan program yang bisa mewadahi, melalui
pendekatan dan karakter Aktivitas anak-anak Papua itu sendiri, titik temu Anak-
anak Papua (homogen) namum terbuka bagi umum dalam satu ruang yang sama.
Dengan adanya suatu wadah stransis pembinaan mental (Revolusi Mental),
penerimaan identitas diri, bagi anak-anak Papua yang megawali pendidikan di
Jakarta. Agar dapat beradaptasi dengan lingkungan perkotaan yang heterogen.
bembekalan, awal dibutuhkan agar bisa beradaptasi dan ruang berkumpul dan
berekspresi yang bisa mengekspose Karakteristik kepapuan.
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Abstract

Responding to current developments, every community is required to be able to
interact and cooperate with others to achieve the ideals of national progress as a
whole on the basis of "Unity in Diversity". However, discrimination is still common
in society against certain identities and ethnicities. So there is social inequality and
barriers by society. Lack of empathy in society. Research on Papuan students and
students who study in Jakarta, but they are often treated with discrimination and
racism, which causes them to feel inferior and lack the confidence to actively
interact in their social life freely and feel uncomfortable. In this case, there needs
to be an approach and solution. Through sources of knowledge and information
from Papuan children, what are the obstacles and problems that affect the limited
space for movement and activities. Among them is the acceptance of their identity
(Empathy for oneself), the uniqueness that is felt as an obstacle. How can they
interact within the scope of diversity, of course, requires a space and program that
can accommodate, through the approach and character of the Papuan children's
activities themselves, the meeting point of Papuan children (homogeneous) but
open to the public in the same space, With the existence of a strategic forum for
mental development (Mental Revolution), acceptance of self-identity, for Papuan
children who start their education in Jakarta, In order to adapt to a heterogeneous
urban environment. provisions, the start is needed so they can adapt and space for
gathering and expression that can expose the characteristics of Papuanness.
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